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ABSTRAK 

 

Ariyanti. Penerapan Teknik Pernapasan Buteyko untuk Meningkatkan Pola Napas pada 

Angggota Keluarga yang Mengalami Masalah Pola Napas Tidak Efektif dengan Diagnosa 

Asma Bronkial di Wilayah Kerja Puskesmas Pesantren 1, Tugas Akhir, Prodi DIII 

Keperawatan, FIKS UN PGRI Kediri, 2023. 

 

Asma bronkial adalah penyakit heterogen yang ditandai dengan adanya inflamasi 

kronik pada saluran pernapasan. Penyakit asma bronkial dapat menimbulkan dampak seperti 

masalah pola napas tidak efektif. Pola napas tidak efektif adalah kondisi dimana individu 

mengalami penurunan ventilasi yang adekuat, karena perubahan pola napas. Teknik pernapasan 

buteyko merupakan salah satu teknik alami untuk mengurangi gejala dan keparahan asma serta 

memperbaiki pola napas dengan cara memelihara keseimbangan kadar CO2 dan nilai 

oksigenasi  

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis anggota keluarga yang mengalami masalah 

pola napas tidak efektif dengan diagnosa medis Asma Bronkial sebelum dan setelah dilakukan 

teknik Pernapasan Buteyko.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Subyek dalam 

penelitian ini adalah dua responden yang menderita asma bronkial dengan masalah 

keperawatan pola napas tidak efektif.  

Analisis respiratory rate (RR) pada kedua responden menggunakan jam tangan atau 

stopwatch untuk mengetahui frekuensi pola napas. Pengukuran dilakukan selama 1 menit 

sebelum dan setelah dilakukan terapi.  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan frekuensi pola napas responden 

antara sebelum dan setelah dilakukan terapi teknik pernapasan buteyko, teknik pernapasan 

buteyko ini dapat memperbaiki pola napas tidak efektif pada penderita asma bronkial.  

Rekomendasi perlu konsistensi pada penerapan teknik pernapasan buteyko untuk 

menurunkan pola napas tidak efektif pada penderita asma bronkial 

 

Kata Kunci : Teknik Pernapasan Buteyko, Pola Napas Tidak Efektif, Asma Bronkial 
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ABSTRACT 

 

Ariyanti. Application of the Buteyko Breathing Technique to Improve Breathing Patterns in Family 

Members Experiencing Ineffective Breathing Pattern Problems with a Diagnosis of Bronchial Asthma 

in the Work Area of the Pesantren Health Center 1, Final Project, DIII Nursing Study Program, FIKS 

UN PGRI Kediri, 2023. 

 

 
 Bronchial asthma is a heterogeneous disease characterized by chronic inflammation of the 

airways. Bronchial asthma can cause problems such as ineffective breathing patterns. Ineffective 

breathing pattern is a condition where the individual experiences a decrease in adequate ventilation, 

due to changes in breathing patterns. Buteyko breathing technique is a natural technique to reduce 

asthma symptoms and severity and improve breathing patterns by maintaining a balance of CO2 levels 

and oxygenation values.  

 The purpose of this study was to analyze family members who experienced ineffective 

breathing patterns with a medical diagnosis of bronchial asthma before and after the Buteyko breathing 

technique was performed.  

 This type of research is descriptive with a case study approach. The subjects in this study 

were two respondents who suffered from bronchial asthma with ineffective breathing pattern nursing 

problems. Respiratory rate (RR) analysis of the two respondents used a watch or a stopwatch to 

determine the frequency of breathing patterns.  

 Measurements were made for 1 minute before and after therapy. The results showed that 

there were differences in the frequency of the respondents' breathing patterns between before and after 

the buteyko breathing technique therapy.  

 This buteyko breathing technique can improve ineffective breathing patterns in bronchial 

asthma sufferers. Recommendations need consistency in the application of the buteyko breathing 

technique to reduce ineffective breathing patterns in patients with bronchial asthma 

 

Keywords: Buteyko Breathing Technique, Ineffective Breathing Pattern, Bronchial Asthma 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Asma bronkial menurut Global Initiative for Asthma (GINA) adalah penyakit 

heterogen yang ditandai dengan adanya inflamasi kronik pada saluran pernapasan. 

Penyakit ini bisa terjadi pada segala usia, mulai dari anak-anak hingga lansia. Inflamasi 

pada asma menyebabkan penyempitan saluran pernapasan atau obstruksi yang bersifat 

reversible, baik secara spontan maupun menggunakan terapi. Gejala asma meliputi 

sesak napas, mengi, dada terasa berat, batuk yang bervariasi, hingga keterbatasan aliran 

udara yang bervariasi. Penyakit asma bronkial dapat menimbulkan dampak seperti 

masalah pola napas tidak efektif. Pola napas tidak efektif adalah kondisi dimana 

individu mengalami penurunan ventilasi yang adekuat aktual atau potensial, karena 

perubahan pola napas (Marleni, 2022). Teknik pernapasan buteyko merupakan salah 

satu teknik alami untuk mengurangi gejala dan keparahan asma serta memperbaiki pola 

napas dengan cara memelihara keseimbangan kadar CO2 dan nilai oksigenasi. Hal ini 

juga digunakan oleh penderita asma untuk mengurangi ketergantungan pada 

obat- obatan. (M. Zul’ Irfan, Dewi Elizadiani Suza, 2019). 

Menurut World Health Organization (WHO, 2023) asma merupakan salah satu 

penyakit yang menjadi masalah serius di dunia. Asma diderita sekitar 262 juta orang 

pada tahun 2019 dan mengakibatkan 455.000 kematian. Berdasarkan data Kemenkes 

tahun 2020, Asma merupakan salah satu jenis penyakit yang paling banyak diderita 

oleh masyarakat Indonesia. Hingga akhir tahun 2020, jumlah penderita asma di 

Indonesia mencapai 4,5% dari total jumlah penduduk di Indonesia atau sebanyak 12 

juta lebih (Kemenkes RI, 2022) Penyakit asma di Indonesia menempati urutan tertinggi 

untuk kategori penyakit tidak menular dan proporsi kekambuhan asma dalam 12 bulan 
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terakhir sebesar 57,5%. Sedangkan di Jawa Timur prevalensi asma sebesar 2,6% dan 

proporsi kekambuhan asma dalam 12 bulan terakhir sebesar 58,7%. Di Kota Kediri 

sendiri prevalensi asma sebesar 1.3% (Riskesdas, 2018) dan di Puskesmas Pesantren 1 

terdata 26 penderita pada tahun 2022 (Tim Riset Data Puskesmas Pesantren 1, 2023) 

Peradangan pada saluran pernapasan disebabkan oleh alergen, yang tampil 

dalam bentuk ingesta dimana alergen masuk ke dalam tubuh melalui mulut terutama 

makanan dan obat-obatan. Selain itu juga bisa dalam bentuk inhalan yaitu alergen yang 

masuk kedalam tubuh melalui hidung seperti debu atau polusi , bulu binatang, serbuk 

bunga (Marleni, 2022). Penderita asma biasanya mengalami sesak napas, batuk atau 

rasa sesak. Serangan asma biasanya terjadi secara tiba – tiba ditandai dengan suara 

napas yang berbunyi wheezing dan mengi. Bunyi mengi biasanya terdengar ketika 

penderita menghembuskan napasnya (Ramadhona, 2021). Dampak negatif dari kontrol 

asma buruk dapat mengganggu pola tidur, aktivitas sehari-sehari, kerusakan paru, dan 

berbagai komplikasi asma lainnya. Penyakit asma juga berdampak pada finansial 

karena perawatan asma membutuhkan biaya yang besar untuk biaya medis seperti rawat 

inap dan obat-obatan(Marlin Sutrisna, Emmy H Pranggono, 2018).  

Penatalaksanaan asma bertujuan untuk mencapai dan mempertahankan kontrol 

asma dengan pendekatan manajemen asma yang baik seperti kerjasama antara pemberi 

pelayanan kesehatan dengan pasien, manajemen diri, dan menetapkan tujuan dalam 

pengobatan. Tetapi penatalaksanaan asma bronkial yang saat ini digunakan dengan 

terapi farmakologi untuk membantu mengurangi atau meredakan serangan asma 

bronkial seperti bronkodilator dan kortikosteroid. Kombinasi kedua obat tersebut (Long 

acting ß2 agonist+inhaled kortikosteroid) terbukti efektif karena kedua obat ini dapat 

menaikan regulasi ß2 adrenergik. Selain itu kombinasi ICS/long acting ß2 agonis lebih 

banyak disukai orang dewasa (Marlin Sutrisna, Emmy H Pranggono, 2018).  



17 
 

Komplikasi dari pengobatan asma dapat dicegah dengan memberikan 

pembaharuan terapi yaitu dengan diberikan terapi pendamping (terapi non medis). 

Terapi non medis bertujuan mencapai gaya hidup yang normal, menghindari serangan, 

dan mengembalikan fungsi paru yang optimal. Terapi non farmakologi yang diberikan 

sebagai terapi pendamping farmakologi adalah teknik pernapasan buteyko (Marlin 

Sutrisna, Emmy H Pranggono, 2018).  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan studi kasus 

dengan judul “Penerapan Teknik Pernapasan Buteyko untuk Meningkatkan Pola Napas 

pada Anggota Keluarga yang Mengalami Masalah Pola Napas Tidak Efektif dengan 

Diagnosa Asma Bronkial di Wilayah Kerja Puskesmas Pesantren 1” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah Perubahan Pola Napas pada anggota keluarga 

yang mengalami masalah Pola Napas Tidak Efektif dengan diagnosa medis Asma 

Bronkial sebelum dan setelah dilakukan teknik Pernapasan Buteyko?” 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis Pola Napas pada anggota keluarga yang mengalami masalah pola 

napas tidak efektif dengan diagnosa medis Asma Bronkial sebelum dan setelah 

dilakukan teknik Pernapasan Buteyko 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi pola napas pada anggota keluarga yang mengalami masalah 

pola napas tidak efektif dengan diagnosa medis Asma Bronkial sebelum 

dilakukan teknik pernapasan buteyko 
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b. Mengidentifikasi pola napas pada anggota keluarga yang mengalami masalah 

pola napas tidak efektif dengan diagnosa medis Asma Bronkial setelah 

dilakukan teknik pernapasan buteyko 

D. Manfaat 

1. Bagi Pasien 

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dimanfaatkan menjadi sumber atau dasar 

bagi perawat untuk memberikan intervensi menangani atau menurunkan.gejala 

asma bronkial. 

2. Bagi Keluarga Pasien 

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dimanfaatkan menjadi sumber atau dasar 

bagi keluarga pasien untuk membantu menangani atau menurunkan gejala asma 

bronkial pada pasien. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dimanfaatkan menjadi referensi 

kepustakaan dalam menambah ilmu pengetahuan bagi mahasiswa keperawatan, 

terutama bagian keperawatan keluarga untuk menangani atau menurunkan gejala 

asma bronkial. 

4. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan 

Hasil penulisan karya tulis ilmiah ini dapat dijadikan referensi atau sumber dalam 

memberikan pelayananan kesehatan, terutama bagi bidang keperawatan untuk 

memberikan asuhan keperawatan untuk menangani atau menurunkan gejala asma 

bronkial. 
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